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Abstrak  

Substansi matematika sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari bahkan dalam perkembangan manusia 

pelajaran matematika diajarkan ke seluruh dunia, tetapi pada kenyataannya sampai saat ini banyak sekali siswa 

yang mengalami kesulitan dalam pelajaran matematika terutama pada materi matriks. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana kelayakan lembar kerja siswa (LKS) berbasis realistic mathematics education 

(RME) Pada Materi Matriks di SMA Negeri 1 Kuta Makmur Aceh Utara. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

research and development (R&D) dengan prosedur penelitian mengadaptasi model pengembangan ADDIE 
yang terdiri dari lima tahapan yang meliputi: analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), 

implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Instrument pengumpulan data berupa lembar 
validasi dosen ahli, lembar validasi guru ahli materi pembelajaran matematika, dan angket respon siswa. Hasil 

penelitian pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis  Realistic Mathematic Education (RME) untuk 

memfasilitasi siswa pada materi matriks. LKS yang dikembangkan dengan menggunakan model ADDIE. Hasil 
validasi dosen ahli media terhadap LKS mendapatkan rata-rata persentase 74,15% dengan kategori 

“valid/layak” berarti pengembangan LKS berbasis  Realistic Mathematic Education (RME) layak digunakan 

sebagai bahan ajar dalam pembelajaran matematika. Hasil validasi ahli materi terhadap LKS mendapatkan rata-
rata persentase 87,45% dengan kategori “sangat valid/layak” berarti pengembangan LKS berbasis  Realistic 

Mathematic Education (RME) sangat layak digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran matematika. 
 

Kata kunci: Lembar kerja siswa (LKS);  realistic mathematics education (RME) 

 

Abstract  

The substance of mathematics is often found in everyday life and even in human development, mathematics is 

taught all over the world, but in reality, until now there are many students who experience difficulties in 

learning mathematics, especially in matrix material. This study aims to determine the feasibility of student 
worksheets (LKS) based on realistic mathematics education (RME) on matrix material at SMA Negeri 1 Kuta 

Makmur Aceh Utara. This type of research is research and development (R&D) with research procedures 
adapting the ADDIE development model which consists of five stages which include: analysis, design, 

development, implementation, and evaluation). The data collection instrument was in the form of expert 

lecturer validation sheets, expert teacher validation sheets for mathematics learning materials, and student 
response questionnaires. The results of research on the development of Student Worksheets (LKS) based on the 

Realistic Mathematical Education (RME) model to facilitate students in matrix material. LKS developed using 

the ADDIE model. The validation results of expert lecturers on worksheets get an average percentage of 
74.15% in the "valid/decent" category, meaning that the development of worksheets based on the Realistic 

Mathematical Education (RME) model is feasible to use as teaching materials in learning mathematics. The 
results of the validation of material experts on LKS obtained an average percentage of 87.45% in the "very 

valid/feasible" category, meaning that the development of LKS based on the Realistic Mathematical Education 

(RME) model is very suitable for use as teaching material in learning mathematics. 
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PENDAHULUAN  

Matematika sebagai ilmu yang 

tidak hanya sebagai ilmu pengetahuan 

yang dipelajari di sekolah saja tetapi 

juga tidak terlepas dalam konteks  

kehidupan sehari-hari (Setyoningrum, 

2017). Matematika adalah salah satu 

pelajaran mendasar yang diajarkan 

disekolah. Matematika merupakan ilmu 

pengetahuan yang sangat berguna untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari ((Sudarman, 

2014); (Mirnawati et al., 2020)).  

Minimnya sumber belajar yang 

mengaitkan materi matematika dengan 

kehidupan sehari-hari menjadi salah 

satu penyebab sulitnya siswa dalam 

memahami materi matematika dan 

mengaitkan materi yang dipelajari 

dengan kehidupan realita sehari-hari 

siswa ((Fauziana et al., 2020); (Sari & 

Amir MZ, 2021); (Muhammad et al., 

2023); (Marhami et al., 2023); (Batul et 

al., 2022)). 

Berdasarkan hasil observasi awal 

dengan guru matematika di SMA 

Negeri 1 Kuta Makmur Aceh Utara di 

peroleh informasi bahwa guru dalam 

menyampaikan informasi atau materi 

masih menggunakan buku paket sebagai 

sumber belajar utama dan belum 

mengaitkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari. Sebagai refleksi dari 

pembelajaran yang dilakukan selama ini 

didapatkan informasi siswa masih 

kesulitan dalam memahami beberapa 

materi matematika yang bersifat abstrak 

terutama pada materi matriks. 

Selama ini telah dilakukan 

beberapa penelitian pengembangan 

yang berkaitan dengan pengembangan 

bahan ajar pada  materi matrik untuk 

tingkat SMA, bahkan berbasis teknologi 

diantaranya seperti pengembangan 

modul pembelajaran materiks dengan 

berbantuan aplikasi geogebra dan visual 

basic ((Asdarina & Khatimah, 2021); 

(Darmawan & Cahyani, 2017)). Bahkan 

dalam konteks pengembangan yang 

lebih sederhana lagi berupa pengem-

bangan  LKPD/LKS pada materi 

matriks pada tingkat SMA baru 

diperoleh hasil penelitian pengemba-

ngan LKPD  dengan berbasis Discovery 

Learning (Yerizon & Sarti, 2021).  

Namun pengembangan LKS pada 

materi matriks dengan berbasis RME 

menjadi perlu untuk dilakukan 

mengingat karakteristik   RME   yang   

menekankan   pada menggunakan  

masalah  nyata  dalam  pembelajaran 

(Fauziana et al., 2020). 

Telah dilakukan beberapa pene-

litian  terkait  pengembangan  LKPD/ 

LKS berbasis RME   yang   digunakan   

untuk mempermudah    proses    pembe-

lajaran.  Pengembangan LKPD berbasis 

RME pada materi segiempat mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa (Chahyanti et al., 2022).  

Pengembangan Lembar  Kegiatan  

Siswa  (LKS)  berbasis  RME  juga 

valid, praktis dan memiliki  efek 

potensial  terhadap  kemampuan  literasi 

materis (Heriyadi & Prahmana, 2020), 

bahkan dalam peningkatan kemampuan 

matematis siswa (Andari & Komsiatun, 

2018).  

Oleh karena itu pengembangan 

LKS yang berbasis RME bukanlah hal 

baru. Namun pengembangan LKS pada 

tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) 

terutama pada materi matriks belum 

diterapkan di sekolah SMA Negeri 1 

Kuta Makmur Aceh Utara.  

Adapun tujuan dalam penelitian 

ini adalah:  

1. Untuk mengetahui kevalidan 

pengembangan LKS Berbasis RME 

Pada Materi Matriks. 

2. Untuk mengetahui bagaimana 

kepraktisan pengembangan LKS 

Berbasis RME Pada Materi Matriks.  
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METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah R&D (Research and 

Development) yang  merupakan peneli-

tian yang digunakan untuk menghasil-

kan produk tertentu, dan meenguji 

keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 

2016). Model pengembangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 

model ADDIE (analysis, design, 

development, implementation, and 

evaluation). Penelitian pengembangan 

adalah kegiatan yang berdasarkan 

model pengembangan untuk 

menemukan hasil penelitian dan 

merancang produk serta prosedur baru 

secara sistematis dengan melakukan uji 

lapangan (Nasution et al., 2019).  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan LKS berbasis RME pada 

materi Matriks, yang sesuai dengan 

model ADDIE  (Muhammad et al., 

2023) dengan tahapan penelitian seperti 

pada Gambar 1. Validasi LKS 

dilakukan oleh validator yang terdiri 

ahli media dan materi. Data dianalisis 

dengan teknik analisis deskriptif 

kualitatif, dengan wawancara dan 

angket sebagai instrument penelitian. 

 

 

Gambar 1. Tahapan penelitian 

Objek dan Subjek Penelitian 

Objek dalam penelitian 

merupakan LKS yang disusun berbasis 

RME dengan konteks masalah di sekitar 

siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada 

semster ganjil Tahun Ajaran 2022/2023 

dengan subjek penelitian terdiri dari 

subjek uji coba dan subjek penerapan 

produk. Subjek uji coba terdairi dari  2 

validator ahli media, 2 validator  ahli 

materi, dan 6 siswa kelompok kecil 

dengan kriteria 3 siswa laki-laki dan 3 

perempuan, yang berperan sebagai 

subjek untuk menilai kelayakan dan 

kepraktisan produk. Subjek penerapan 

produk adalah siswa kelompok besar 

yaitu 22 siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Kuta Makmur untuk menilai keefektifan 

penggunaan produk.  

 

Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpalan data yang 

digunakan berupa wawancara dan 

angket. Teknik wawancara digunakan 

A 

Analysis 
Analisis kebutuhan untuk menentukan masalah dan 

solusi yang didapat. 

D 

Developme

nt 

I 

Implement

ation 

E 

Evaluation 

D 

Design 

Menyusun LKS berbasis RME dan melakukan validasi  

Menguji buku  dan membagikan angket respon kepada 

siswa. 

Melakukan evaluasi terhadap LKS yang telah diujicoba. 

Menyusun kerangka LKS, peta kebutuhan, serta 

menyusun lembar instrumen penilaian  
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dengan tujuan memperoleh informasi 

secara langsung dan akurat dari 

sumbernya, sehingga mendapatkan data 

primer penelitian berupa sumber 

informasi untuk memperoleh bahan 

masukan yang berguna dalam 

melaksanakan pengembangan LKS 

berbasis RME pada materi matriks.  

Teknik pengumpulan data angket 

merupakan instrumen penyaringan data 

yang dilakukan untuk memperoleh 

informasi atau untuk melihat responden 

secara tidak langsung ketika menjawab 

daftar pertanyaan tertulis yang 

diberikan. Angket ini digunakan untuk 

mengetahui penilaian validator  para 

ahli terhadap LKS berbasis RME pada 

materi matriks  yang disusun serta 

untuk mengetahui respon guru dan 

siswa setelah menggunakan LKS 

tersebut dalam proses pembelajaran. 

Alternatif respon yang dinyatakan 

dalam skala likert. Sedangkan untuk uji 

coba LKS dilaksanakan dengan 

memberikan angket respon kepada 

siswa dan guru. 

 

Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Instrumen Wawancara  

Sebelum penelitian dilaksanakan 

terlebih dahulu dilakukan kegiatan 

wawancara dengan tujuan untuk 

mengetahui gambaran awal kondisi 

siswa dan lingkungan sekolah serta 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

di SMA Negeri 1 Kuta Makmur.  

2. Lembar Validasi  

Sebelum melakukan uji coba 

produk, terhadap LKS berbasis RME 

pada materi Matriks yang telah 

dikembangkan harus divalidasi dengan 

menggunakan lembar validasi. Uji 

validasi ini dilakukan oleh validator 

yang bertujuan untuk menilai dan 

memberi masukan terhadap desain awal 

buku tersebut. Uji validasi ini juga 

bertujuan untuk memvalidasi LKS 

berbasis RME pada materi Matriks 

sebelum diujicobakan kepada siswa 

untuk mengetahui kelayakan buku yang 

dikembangkan.  

3. Lembar Angket Respon Siswa  

Instrumen penelitian selanjutnya 

yaitu berupa angket respon guru. 

Angket ini terdiri dari beberapa aspek 

yang didalamnya terdapat kualitas isi, 

ketepatan, kecakupan, pendekatan dan 

budaya. 

 

Teknik Analisis Data  

Produk berupa LKS berbasis 

RME pada materi Matriks dihasilkan 

melalui tahapan ADDIE selanjutnya 

baru diujicobakan produk kepada siswa 

baik kelompok kecil dan besar. Dari 

hasil angket rerspon siswa kelompok 

kecil dan besar selanjutnya dianalisis 

dengan tehnik analisis kualitatif 

deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil pada setiap tahapan 

pengambangan yang dilakukan 

menggunakan model ADDIE terdapat 

sebagai berikut: 

1. Tahapan Analisis (Analysis) 

Tahapan analisis dilakukan diawal 

Penelitian pengembangan ini. Pada 

tahap ini dilakukan analisis seperti 
observasi berupa wawancara secara 

langsung kepada guru matematika yang 

mengajar di SMA Negeri 1 Kuta 

Makmur, secara umum proses pembe-

lajaran selama ini belum menggunakan 

media pembelajaran yang memadai. 

Selama ini hanya menggunakan buku 

paket, dan papan tulis saja, tidak 

menggunakan media pembelajaran yang 

dikembangkan sendiri yang berbasis 

Realistic Mathematic Education (RME). 
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2. Tahapan Perencanaan (Design) 

Setelah tahapan anlisis maka 

untuk selanjutnya adalah tahapan 

perencanaan. Pada tahapan ini 

dilakukan perencanaan produk untuk 

pengembangan LKS berbasis RME 

pada materi Matriks. Berikut ini hasil 

rancangan produk berupa LKS pada 

Gambar 2. 

 

 

 
           Gambar 2. Hasil desain LKS 

 

3. Tahap Pengembangan (Development)  

Setelah LKS berbasis RME pada 

materi Matriks telah dirancang. Maka 

tahapan selanjutnya adalah tahapan 

pengembangan. Pada tahapan 

pengembangan divalidasi oleh dua 

validator ahli media dan dua validator 

ahli materi. Adapun hasil validasi media 

dapat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil validasi ahli media 

Validator 
Total 

Skor 
Persentase Kriteria 

V1 41 68,3% Valid 

V2 48 80,0% Valid 

Rata-rata 74,15% Valid 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan hasil validasi oleh 

ahli  media  mendapatkan  skor  74,15%   

dengan kriteria valid. Selanjutnya 

Validasi LKS oleh ahli materi ini 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

isi dan penyajian dari produk yang 

dikembangkan. Hasil validasi ahli 

materi tersaji pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi 

Validator 
Total 

Skor 
Persentase Kriteria 

V3 41 89,0% Sangat 

Valid 

V4 48 85,9% Sangat 

Valid 

Rata-rata 87,45% 
Sangat 

Valid 

 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil 

validasi oleh dua ahli validator media 

dengan persentase berjumlah 87, 45% 

dan mendapatkan kriteria sangat valid.  

 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

a. Uji Coba Kelompok Kecil 

Uji Coba kelompok kecil yang 

dilakukan kepada siswa SMA Negeri 1 

Kuta Makmur diambil  6 orang. Uji 

coba dilakukan pada hari kamis 17 

November 2022 dengan tujuan melihat 

respon siswa terhadap LKS berbasis 

RME pada materi Matriks telah 

divalidasi. Berikut ini hasil respon siswa 

pada kelompok kecil tersajikan  Tabel 

3. 
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  Tabel 3. Hasil respon siswa  

No Kode Siswa Jumlah Skor Skor Rata-rata Persentase % Kriteria 

1. P1 49 3,5 87,5 Sangat Layak 

2. P2 50 3,57 89,28 Sangat Layak 

3. P3 51 3,64 91,07 Sangat Layak 

4. P4 45 3,21 80,35 Valid 

5. P5 43 3,07 76,78 Valid 

6. P6 43 3,07 76,78 Valid 

Rata-rata Keseluruhan 3,46 86,50 Sangat Layak 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa 

uji coba kelompok kecil terhadap 6 

siswa untuk mendapatkan hasil respon 

terhadap LKS berbasis RME 

memperoleh rata-rata keseluruhan 

dengan presentase 86,50% dengan 

kriteria sangat layak. 

 

b. Uji Coba Kelompok Besar  

Setelah melakukan tahap uji coba 

kelompok kecil LKS berbasis RME 

direvisi Kembali berdasarkan hasil 

saran yang diberikan 6 siswa tersebut. 

Selanjutnya LKS berbasis RME di uji 

cobakan Kembali kepada kelompok 

besar yang dilakukan kepada 22 siswa 

SMA Negeri 1 Kuta Makmur Uji coba 

kelompok besar ini dilaksanakan pada 

tanggal 08 september 2022 dengan 

tujuan melihat hasil respon siswa 

terhadap LKS berbasis RME. Respon 

diperoleh dari hasil angket yang 

diberikan kepada seluruh siswa. Pada 

Tabel 4 disajikan data hasil respon 

siswa terhadap LKS Berbasis RME 

pada kelompok besar. 

 

Tabel. 4 Hasil respon siswa pada uji kelompok besar 
No Inisial Siswa Skor Rata-rata Persen-tase (%) Keterangan 

1 MF 3,42 85,71 Sangat Praktis 

2 MRA 3,50 87,50 Sangat Praktis 

3 MZB 3,50 87,50 Sangat Praktis 

4 RF 3,57 89,28 Sangat Praktis 

5 FA 3,50 87,50 Sangat Praktis 

6 PA 3,85 96,42 Sangat Praktis 

7 AA 3,85 96,42 Sangat Praktis 

8 MJ 3,35 83,92 Sangat Praktis 

9 HM 3,85 96,42 Sangat Praktis 

10 MSF 3,64 91,07 Sangat Praktis 

11 AM 3,50 87,50 Sangat Praktis 

12 SA 3,57 89,28 Sangat Praktis 

13 IN 3,42 85,71 Sangat Praktis 

14 AS 4,00 100,00 Sangat Praktis 

15 TA 3,50 87,50 Sangat Praktis 

16 ZS 3,42 85,71 Sangat Praktis 

17 ZA 3,64 91,07 Sangat Praktis 

18 AP 3,78 94,64 Sangat Praktis 

19 NA 3,42 85,71 Sangat Praktis 

20 AS 3,28 82,14 Sangat Praktis 

21 NR 3,42 85,71 Sangat Praktis 

22 H 3,92 98,21 Sangat Praktis 

Rata-rata Keseluruhan 3,58 89,77 Sangat Praktis 
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Berdasarkan Tabel 4, hasil angket 

respon siswa yang berjumlah  22 orang 

tersebut diperoleh persentase 89,77 % 

dengan kriteria sangat praktis untuk 

digunakan pada kegiatan proses 

pembelajaran matematika.  

 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Setelah dilakukan implementasi 

pada kelompok kecil dan kelompok 

besar lembar kerja siswa (LKS) berbasis 

RME telah mendapatkan respon sangat 

layak dan praktis, tahap selanjutnya 

adalah tahap evaluasi dilakukan analisis 

kualitas LKS berbasis RME ditinjau 

dari kevalidan, dan kepraktisan LKS 

yang dikembangkan.  Kevalidan LKS 

berbasis RME didapat dari penilaian 

oleh ahli materi dan ahli media pada 

tahap pengembangan. Sedangkan 

kepraktisan LKS berbasis RME masing-

masing didapat dari hasil pengisian 

angket respon siswa. Hal ini bertujuan 

agar LKS berbasis RME yang 

dikembangkan dapat digunakakan 

dalam proses pembelajaran matematika. 

Hasil yang diperoleh dari 

penggunaan LKS berbasis RME pada 

materi Matrik dalam proses 

pembelajaran menunjukkan respon yang 

sangat praktis bagi siswa. Hal ini 

diperoleh dari hasil analisis dari 22 

siswa yang memberikan jawaban pada 

angket respon pengembangan LKS 

berbasis RME pada materi matriks. 

Sehingga kelebihan dari hasil penelitian 

benar-benar mampu menghadirkan 

sumber belajar matematika bagi siswa 

SMA Negeri 1 Kuta Makmur dengan 

berbasis RME pada materi matriks. 

Hasil analisis dari penelitian ini 

mampu memberikan solusi atas 
permasalahan yang dihadapi oleh guru 

selama ini yaitu  dalam menyampaikan  

materi dan konteks matematika yang 

bersifat abstrak menjadi lebih 

kontekstual dalam kehidupan sehari-

hari siswa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Silvia et 

al. (2021) bahwanya pengembangan 

perangkat pembelajaran berbasis RME 

dapat membuat siswa menemukan 

konsep dengan baik, bahkan 

pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis RME dapat memberikan 

dampak positif terhadap pengembangan 

kemampuan pemecahan msalah 

matematis siswa (Armiati & Sutiaharni, 

2021).  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

keterbaruan dalam media pembelajaran 

matematika terutama dalam  pengem-

bangan LKS pada  jenjang SMA yang 

semua materi bersifat abstrak namun 

dapat disajikan dalam konteks 

kehidupan sehari-hari siswa. Berdasar-

kan hasil yang didapatkan penelitian ini 

masih terbatas  pada materi matriks 

saja, sehingga menjadi keharusan untuk 

lebih dikembangkan pada jangkuan 

materi yang lebih luas lagi terutama 

pada tingkat SMA/sederajat. 

Konteks realistik/kontesktual 

yang disajikan dalam pembelajaran 

pada dasarnya selain sebagai tujuan 

utama untuk memudahkan siswa dalam 

memahami materi karena permasalahan  

yang  disajikan  dikaitkan dengan    

profesi    dan    sesuai    dengan program   

keahlian   siswa ((Armiati & Sutiaharni, 

2021); (Suciana et al., 2020)). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah melakukan semua tahapan 

penelitian sesuai dengan pengembangan 

model ADDIE dan diperoleh bahwa 

Kevalidan  lembar kerja siswa (LKS) 

berbasis  Realistic Mathematic 

Education (RME)  divalidkan oleh para 
ahli media dan ahli materi. Hasil uji 

validasi keempat validator ahli 

menunjukkan hasil kriteria dari ahli 

media dengan kevalidan valid. 

Demikian halnya dengan hasil validasi 
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oleh dua dosen sebagai ahli materi juga 

menunjukan nilai persentase tinggi 

dengan kriteria sangat valid. Adapun 

pemgembangan LKS berbasis  Realistic 

Mathematic Education (RME)  pada 

SMA Negeri 1 Kuta Makmur diperoleh 

dari angket respon siswa yang diberikan 

angket respon pada kelompok kecil dan 

kelompok besar saat melakukan 

pembelajaran. Hasil persentase yang 

diperoleh dari respon uji coba kelompok 

kecil pada 6 siswa diperoleh persentase 

rata-rata yang menunjukkan kriteria 

sangat layak. Begitu pula respon siswa 

kelompok besar dengan jumlah 22 

siswa diperoleh persentase rata-rata 

89,77% dengan kriteria sangat praktis. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

Kepraktisan LKS berbasis  Realistic 

Mathematic Education (RME)  pada 

SMA Negeri 1 Kuta Makmur praktis 

dan menarik untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran matematika.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, masih dibutuhkan adanya 

perluasan pada kajian materi 

matematika terutama pada siswa SMA 

dalam menghadirkan sumber belajar 

yang mampu meningkatkan 

kemampuan matematis yang tidak 

hanya berbasis Realistic Mathematic 

Education (RME) pada materi matrik. 
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